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Abstrak
 

Penelitian ini mempelajari posisi perempuan petani kopi dalam menjalankan kerja reproduksi sosial dan

produksi kopi. Studi ini bertujuan untuk memperlihatkan kerja perempuan yang seringkali tidak terlihat dan

dihargai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan menggunakan kerangka teori ekonomi

politik feminis, dan teori akses dengan perspektif feminis sebagai lensa analisis. Hasil penelitian menujukan

kehidupan perempuan petani kopi di Desa Tribudisyukur tidak dapat dilepaskan dari kesehariannya

melakukan kerja reproduksi sosial dan produksi kopi. Kerja perempuan dalam reproduksi sosial di ranah

keluarga inti, keluarga besar dan komunitas memiliki kontribusi yang signifikan bagi keberlangsungan dan

keberlanjutan sistem produksi kopi. Untuk menjalankan kerja tersebut, relasi perempuan petani kopi dengan

sesama perempuan serta keanggotannya dalam organisasi membantu mereka untuk memenuhi kebutuhan

reproduksi sosial. Selain itu, perempuan memiliki strategi dan negosiasinya untuk menjalankan kerja

reproduksi sosial di keseharian mereka. Dalam menjalankan sistem produksi kopi, perempuan membutuhkan

akses atas lahan, modal, dan pasar. Akan tetapi, akses mereka atas sistem produksi kopi sangat dipengaruhi

oleh dinamika relasi kuasa dari berbagai lapisan relasi sosial. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan

produksi kopi tidak dapat berjalan tanpa kerja reproduksi sosial yang dikerjakan perempuan petani kopi di

keseharian mereka. Penelitian ini merekomendasikan agar perempuan petani kopi diposisikan sebagai

subjek dalam pengambilan keputusan dalam kebijakan terkait produksi kopi.

......This research examines how women farmers do social work and coffee production. This research aims to

show the work of women who are often not seen and appreciated. This study uses a qualitative approach and

uses a feminist political economy theory framework and access theory with a feminist perspective as the

lens of analysis. The results showed that the lives of the women coffee farmers in Tribudisyukur Village

were inseparable from their daily social reproduction and coffee production activities. The role of women in

social groups in the realm of the nuclear family, extended family, and society has a significant contribution

to the coffee production systems sustainability. The relations of women coffee farmers with other women

and their membership in organizations help them meet social reproduction needs to carry out this work.

Also, women have strategies and negotiations to carry out social reproduction work in everyday life. In

running a coffee production system, women need access to land, capital, and markets. However, their access

to the coffee production system is very reliable by the dynamics of power relations from various layers of

social relations. This studys conclusions indicate that coffee production cannot be carried out without

women coffee farmers social reproduction work in their daily lives. This study aims to position women,
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coffee farmers, as subjects in making decisions related to coffee production.


